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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang dipadukan dengan
metode eksperimen kuantitatif. Model pengembangan media mengacu pada tahapan analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, uji validitas, dan uji coba penggunaan media. Subjek
penelitian adalah siswa pada jenjang pendidikan menengah, yang dibagi ke dalam kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes hasil belajar, dan angket respon
siswa. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media terhadap hasil belajar Bahasa Inggris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital yang
dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Penggunaan media tersebut memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menggunakan media digital. Selain itu, media pembelajaran berbasis
teknologi digital mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan dan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis teknologi digital
direkomendasikan untuk digunakan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran Bahasa Inggris
guna mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih efektif dan relevan dengan
perkembangan teknologi.

Kata kunci: teknologi pendidikan, media pembelajaran digital, pembelajaran Bahasa Inggris, hasil
belajar.
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Abstract

This study aims to develop and examine the impact of digital technology—based learning media on English
language learning. The research is motivated by the limited effectiveness of conventional English teaching
methods and the underutilization of educational technology in classroom instruction. The integration of digital
learning media is expected to enhance students’ engagement, motivation, and learning outcomes in English by
providing interactive and learner-centered instructional experiences.

This research employed a Research and Development (R&D) approach combined with a quantitative
experimental method. The development process included needs analysis, media design, development, validation,
and implementation stages. The participants of this study were secondary school students divided into an
experimental group and a control group. Data were collected through observations, achievement tests, and
student response questionnaires. The collected data were analyzed using descriptive and inferential statistical
techniques to determine the effectiveness and impact of the developed digital learning media on English learning
outcomes.

The findings indicate that the digital technology-based learning media are valid, practical, and effective for
English language instruction. The use of the developed media had a significant positive effect on students’
English learning outcomes compared to traditional instruction without digital media. Furthermore, the digital
learning media improved students’ motivation, comprehension, and active participation in the learning process.
It can be concluded that the development and implementation of digital technology—based learning media
significantly enhance the quality of English language learning and are highly recommended as innovative
instructional tools in contemporary education.

Keywords: educational technology, digital learning media, English language learning, learning outcomes.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Teknologi tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran modern. Pendidikan di era digital menuntut adanya inovasi pembelajaran
yang mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif guna menciptakan proses belajar
yang lebih interaktif, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran merupakan salah satu karakteristik
utama pendidikan abad ke-21. Pembelajaran tidak lagi berpusat sepenuhnya pada guru,
melainkan mengarah pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered
learning). Teknologi pendidikan memungkinkan guru untuk menyajikan materi
pembelajaran dalam berbagai bentuk, seperti teks digital, audio, video, animasi, dan
simulasi interaktif yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa.
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Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki peran penting dalam mendukung
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi global. Penguasaan Bahasa
Inggris menjadi kebutuhan esensial bagi peserta didik agar mampu bersaing di tingkat
nasional maupun internasional. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris perlu
dirancang secara efektif dan inovatif agar mampu meningkatkan keterampilan berbahasa
siswa, baik dalam aspek listening, speaking, reading, maupun writing.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah
masih menghadapi berbagai permasalahan. Pembelajaran sering kali didominasi oleh
metode konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga siswa kurang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya
motivasi belajar siswa dan berdampak pada kurang optimalnya hasil pembelajaran Bahasa
Inggris.

Selain itu, keterbatasan media pembelajaran yang menarik dan interaktif menjadi salah satu
faktor yang menghambat efektivitas pembelajaran Bahasa Inggris. Banyak guru belum
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal, baik karena keterbatasan keterampilan,
sarana pendukung, maupun kurangnya media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang kontekstual dan tidak mampu
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam.

Media pembelajaran berbasis teknologi digital menawarkan solusi terhadap permasalahan
tersebut. Media digital memungkinkan integrasi berbagai unsur multimedia yang dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. Penggunaan
media digital juga dapat meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta kemandirian
siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris.

Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi digital perlu dilakukan secara
sistematis agar media yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi Bahasa Inggris. Media yang
dikembangkan harus memenuhi aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas agar dapat
memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan pengaruh
media pembelajaran berbasis teknologi digital terhadap pembelajaran Bahasa Inggris.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Inggris serta menjadi referensi bagi guru dan praktisi pendidikan
dalam mengimplementasikan teknologi digital secara optimal dalam proses pembelajaran.
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METODOLOGI PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang
dipadukan dengan metode kuantitatif eksperimen. Pendekatan R&D digunakan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi digital yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris, sedangkan metode eksperimen digunakan untuk
menguji pengaruh penggunaan media pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar siswa.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menghasilkan produk
pembelajaran sekaligus mengukur efektivitas penggunaannya secara empiris.

Model pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini mengadaptasi model
ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan
materi pembelajaran Bahasa Inggris. Tahap perancangan meliputi penyusunan desain media,
struktur materi, serta tampilan media. Tahap pengembangan dilakukan dengan pembuatan
media pembelajaran berbasis teknologi digital sesuai desain yang telah dirancang. Tahap
implementasi dilakukan dengan menerapkan media dalam proses pembelajaran, sedangkan
tahap evaluasi bertujuan untuk menilai kelayakan dan efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan.

Subjek penelitian ini adalah siswa pada jenjang pendidikan menengah yang terdaftar
pada salah satu sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Subjek dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis
teknologi digital dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Objek penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis teknologi digital
serta hasil belajar Bahasa Inggris siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan angket.
Observasi digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dan keterlibatan siswa selama
penggunaan media pembelajaran digital. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
Bahasa Inggris siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Angket digunakan untuk memperoleh
data mengenai respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
digital. Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui tahap validasi oleh ahli untuk
memastikan kelayakan dan keakuratan pengukuran.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil observasi, respon
siswa, dan hasil belajar secara umum. Analisis inferensial digunakan untuk menguji
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji statistik
yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik data dan tujuan penelitian, seperti uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi digital.

Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) analisis
kebutuhan dan permasalahan pembelajaran Bahasa Inggris, (2) perancangan media
pembelajaran berbasis teknologi digital, (3) pengembangan dan validasi media oleh ahli, (4)

196



uji coba media pembelajaran, (5) penerapan media dalam pembelajaran pada kelompok
eksperimen, dan (6) analisis data serta penarikan kesimpulan mengenai pengaruh
penggunaan media terhadap pembelajaran Bahasa Inggris.

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila media pembelajaran berbasis teknologi
digital memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Media dinyatakan efektif apabila
terdapat peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris siswa serta terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi digital dilakukan melalui
beberapa tahap sesuai dengan model ADDIE, yaitu analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, diperoleh informasi bahwa pembelajaran
Bahasa Inggris masih didominasi oleh metode konvensional dan keterbatasan penggunaan
media digital. Oleh karena itu, dikembangkan media pembelajaran digital yang
mengintegrasikan unsur teks, audio, visual, dan interaktivitas untuk mendukung
pemahaman materi Bahasa Inggris.

Media pembelajaran yang dikembangkan memuat materi Bahasa Inggris yang disesuaikan
dengan kurikulum serta karakteristik siswa. Tampilan media dirancang secara sederhana,
menarik, dan mudah digunakan agar dapat mendukung proses pembelajaran secara efektif.
Media ini juga dilengkapi dengan latihan soal dan umpan balik otomatis untuk membantu
siswa mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Uji kelayakan media pembelajaran berbasis teknologi digital dilakukan melalui validasi
oleh ahli media dan ahli materi. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan berada pada kategori valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Inggris. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi, tampilan media, kemudahan
penggunaan, serta keterpaduan antara tujuan pembelajaran dan isi media.

Selain itu, hasil uji kepraktisan melalui angket respon siswa menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan media pembelajaran digital.
Siswa menyatakan bahwa media pembelajaran mudah digunakan, menarik, dan membantu
mereka memahami materi Bahasa Inggris dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis teknologi digital memiliki tingkat kepraktisan yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris pada siswa
yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi digital. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Peningkatan ini terlihat dari hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan yang menunjukkan
perbedaan skor yang signifikan.

Berdasarkan hasil uji statistik inferensial, diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar Bahasa Inggris siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, diperoleh beberapa temuan penelitian, yaitu:
(1) media pembelajaran berbasis teknologi digital yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif; (2) penggunaan media pembelajaran digital mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris; dan
(3) media pembelajaran berbasis teknologi digital memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan dan pengaruh
media pembelajaran berbasis teknologi digital terhadap pembelajaran Bahasa Inggris, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan melalui tahapan penelitian dan
pengembangan (Research and Development) telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif. Media pembelajaran tersebut dirancang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
Bahasa Inggris serta karakteristik peserta didik, sehingga layak digunakan sebagai media
pendukung dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
digital memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris
siswa. Siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran digital menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode konvensional. Selain itu, penggunaan media digital
juga mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, serta partisipasi aktif siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan dan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi digital merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris. Media pembelajaran digital dapat
dijadikan sebagai solusi inovatif dalam pembelajaran Bahasa Inggris serta
direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas guna mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang optimal dan relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan.
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